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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Analisis Hukum Pidana dan Hukum Pidana Islam
Terhadap Perbuatan Penganiayaan dalam Tradisi Ojung (Studi Lapangan di Desa
Ngingit Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang) adalah hasil penelitian
lapangan untuk menjawab petanyaan bagaimana analisis tradisi Ojung di desa
Ngingit kecamatan Tumpang kabupaten Malang, bagaimana analisis hukum
pidana terhadap perbuatan penganiayaan dalam tradisi Ojung di desa Ngingit
kecamatan Tumpang kabupaten Malang dan bagaimana analisis hukum pidana
Islam terhadap perbuatan penganiayaan dalam tradisi Ojung di desa Ngingit
kecamatan Tumpang kabupaten Malang.

Jenis penelitian yaitu penelitian empiris dengan menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menjawab pertanyaan tersebut. Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa inferview (wawancara), observasi (pengamatan), dan
dokumentasi. Data yang diperoleh akan dikumpulkan dan diteliti kembali yang
selanjutnya akan disusun dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif
analisis dengan pola pikir deduktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Tradisi Ojung merupakan
tradisi yang di dalamnya terdapat perbuatan penganiayaan. Menurut analisis
peneliti, dalam praktiknya tradisi Ojung pelaku dan korban sama-sama saling
memukul menggunakan rotan. Perbuatan yang dilakukan oleh pelaku terdapat
unsur tidak membuat korban terhalang untuk melakukan pekerjaan sehari-hari,
walaupun terdapat rasa sakit yang dialami oleh korban. Dalam hal ini, maka
perbuatan yang dilakukan oleh para pemain Ojung bertentangan dengan pasal
352 KUHP, maka pelaku tindak pidana penganiayaan ringan bisa dijatuhkan
pidana penjara selama-lamanya tiga bulan atau denda sebanyak-banyaknya
Rp4.500. Hukuman ini boleh ditambah dengan sepertiganya bila kejahatan itu
dilakukan terhadap orang yang bekerja padanya atau yang ada di bawah
perintahnya. Sedangkan dalam Hukum Pidana Islam terhadap tradisi Ojung
dalam melakukan tindak pidana penganiayaan, hukuman tersebut yang pas yaitu
diyat ghairu jaifah. Karena jarimah yang dilakukan termasuk ke dalam pelukaan
terhadap anggota badan yang menyebabkan luka-luka. Hukumannya yaitu
ditentukan oleh pengadilan. Adapun hukuman diyat ghairu jaitah yaitu hukumah
atau ganti rugi yang tidak tertentu.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, diharapkan masyarakat agar selalu
mementingkan keselamatan jiwa dan raga, dan bagi aparat pemerintah desa agar
bisa bertindak tegas, mengingat perbuatan penganiayaan sangat dilarang di
negara kita dan juga dalam agama Islam. Pemerintah tidak perlu menghilangkan
tradisi Ojung tersebut hanya perlu menghilangkan usur-unsur kejahatan dalam
tradisi tersebut dan agar bisa berjalan semua itu tidak lepas dari dukungan
masyarakat luas juga agar tradisi ini tetap bisa dilestarikan sebagaimana
mestinya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya. Hal tersebut
tampak pada banyaknya kebudayaan yang dimiliki, mulai dari suku,
bahasa, agama, adat istiadat dan lain sebagianya. Menurut Tylor,
peradaban atau kebudayaan adalah kesatuan kompleks yang didalamnya
memuat seni, moral, hukum, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan, serta
kebiasaan yang lainnya.' Koentjaraningrat meyakini bahwa tujuh unsur
universal dalam kebudayaan manusia, yaitu sistem keagamaan dan ritual
keagamaan, sistem dan organisasi sosial, sistem pengetahuan, bahasa,
seni, sistem mata pencaharian, serta sistem dan peralatan teknologi.2

Keragaman budaya yang terdapat di Indonesia memiliki karakteristik
khas ataupun coraknya sendiri-sendiri, salah satunya dengan budaya yang
ada di pulau Jawa. Dalam sejarahnya, seluruh tipe pengaruh kebudayaan
yang berasal dari luar hendak mempengaruhi pada budaya lokal dan
berkembang sehingga terbentuklah wujud yang baru tanpa meninggalkan
identitas khas kejawaannya yang tradisional.” Desa ialah fenomena yang
bertabiat umum, yang mempunyai identitas yang sama, namun disamping

itu pula mempunyai identitas spesial yang bertabiat lokal. Bagaikan

! Brian Morris, Antropologi Agama, (Yogyakarta: AK Group, 2003), 119.
2 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 202.
¥ Budiono Herusatoto, Mitologi Jawa (Depok: Oncor, 2011), 1.



sesuatu fenomena spesial, desa mempunyai karakteristik tertentu yang
cuma dipunyai oleh satu desa, misalnya tentang adat ataupun kebudayaan
yang dicoba oleh para masyarakat desanya.

Adat memiliki kecenderungan yang umum untuk merujuk kepada
tradisi para leluhurnya, yang sudah tersimpan dalam berbagai bentuk
petuah-petuah dan cerita-cerita, sebagai sumber hukumnya. Praktiknya
pun telah disampaikan lewat informasi dari mulut kemulut dari para
leluhur maupun dari tindakan perilaku turun-temurun tersebut merupakan
sumber yang utama dari ajaran adat masyarakat Indonesia. Tradisi
masyarakat adat dan petuah-petuahnya mengandung prinsip-prinsip dasar
kehidupan masyarakat tersebut dari satu generasi ke generasi berikutnya.’

Ditinjau dari sudut pandang Islam, eksistensi adat-istiadat banyak
menimbulkan polemik.” Salah satunya adalah tradisi Ojung dengan saling
bertarung menggunakan rotan yang dipercaya dapat menurunkan hujan.
Anjuran, perintah dan aturan-aturan tentu saja memiliki dampak positif
dan larangannya pun tak luput dari membawa keberuntungan. Tradisi
Ojung ini memiliki dampak positif salah satunya adalah untuk
mempererat persaudaraan antara para pemain. Hal positif seperti ini
memang harus diapresiasi karena dampaknya. Salah satu pantangan untuk

kepentingan umat manusia adalah menjauhkan diri dari adat istiadat

* Ratno Lukito, Tradisi Hukum Indonesia, (Yogyakarta: Teras, 2008), 24.

Fauziah Ramdani, Menyikapi Tradisi (Adat-Istiadat) dalam  Perspektif Islam,
https://wahdah.or.id/menyikapi-tradisi-adat-istiadat-dalam-perspektif-islam/# (diakses pada 01
Oktober 2020, pukul 09.25)



https://wahdah.or.id/menyikapi-tradisi-adat-istiadat-dalam-perspektif-islam/

nenek moyang yang bertentangan dengan Islam. Seperti firman Allah
surat Al-Bagarah ayat 170 yang berbunyi :

/T/{ }é*“/

€ Gl ke T T 3B 1 1,6 T TG 1l 1 Js 155

2 Oeg Yy (s Toslang ¥ A3l
Artinya : Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang telah
diturunkan Allah,”" mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya
mengikuti apa yang telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang
kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang
mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat
petunjuk?'.°

Shiels sebagaimana yang dikutip dalam Pranowo berpendapat,
bahwa tradisi merupakan sesuatu yang diteruskan dari dahulu hingga
sekarang, dan jika tidak diwariskan maka tradisi tersebut akan punah.’
Tradisi yang ada saat ini pada dasarnya memiliki titik permulaan pada
masa lalu, dan tradisi tersebut mendapatkan sambutan yang baik di
dalam masyarakat sehingga beranak-pinak dan turun-temurun hingga
kini.

Tradisi Ojung dilakukan dengan cara dua orang yang beradu cambuk
menggunakan rotan. Kegiatan saling mencambuk badan ini terdapat unsur
penganiayaannya. Karena definisi penganiayaan sendiri adalah kekerasan
yang disengaja hingga mengakibatkan luka-luka bahkan kematian.

Sedangkan Kitab Undang-undang Hukum Pidana sendiri telah mengatur

perlindungan terhadap keselamatan seseorang.

® Al-Qur’an, 2 [Al-Bagarah]: 170.
" Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: PT. LKIS, 2005), 277.



R. Soesilo percaya bahwa undang-undang tidak mengatur makna
penganiayaan. Menurut yurisprudensi, penganiayaan adalah tindakan
yang dengan sengaja menimbulkan emosi yang buruk, (penderitaan),
luka atau atau rasa sakit, dan sengaja merusak kesehatan orang.® Tindak
pidana penganiayaan dalam tradisi ini menyebabkan rasa sakit.

Menurut warga desa Ngingit tradisi Ojung harus dilestarikan karena
dianggap membawa pertanda baik setelah melakukan ritual Ojung
tersebut, seperti dengan adanya hujan turun setelah musim kemarau yang
begitu panjang. Namun agama Islam sudah mengatur tentang tata cara
memohon diturunkanya air hujan kepada Allah SWT, yaitu dengan
melakukan sholat istisqa.

Hukum Islam wajib mempertahankan kehidupannya dan memelihara
hak manusia untuk menjalani hidup. Dalam firman Allah SWT di Al-

Qur’an Surat Al-Israa’ ayat 33 yang berbunyi :

z
¢ 5@ 79

oty Ulan 38 Gl 0 o U 9 T s T ST L

L
z s - . = 57 A AT AR A

Artinya : Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan
Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu
melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang
mendapat pertolongan.”

Islam adalah agama yang penuh dengan cinta dan rahmat akan kasih

sayang, termasuk manusia dan sesama warga. Islam melarang

8 R. Soesilo, Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) serta Komentar-komentarnya
Lengkap Pasal Demi Pasal, (Bogor: Politeia, 2013), 245.

% Al-Qur’an, 17 [Al-Israa’]: 33.



penganiayaan dalam bentuk apapun. Sedangkan dalam tradisi Ojung
sendiri dilakukan dengan menggunakan tongkat atau rotan untuk saling
adu antar dua pemain yang mengakibatkan luka-luka atau sobekan di
kulit para pemainnya.

Berakar pada tradisi Ojung yang mengandung unsur penganiayaan
perilaku kriminal, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti skripsinya
yang berjudul “Analisis Hukum Pidana Dan Hukum Pidana Islam
Tentang Perbuatan Penganiayaan Dalam Tradisi Ojung (Studi Lapangan

Di Desa Ngingit Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang)”

. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Latar belakang yang sudah diurai di atas, penulis

mengidentifikasikan pokok permasalahan, di antaranya:

a) Pelaksanaan tradisi Ojung dengan unsur penganiayaan.

b) Perbuatan penganiayaan dalam tradisi Ojung di desa Ngingit
kecamatan Tumpang kabupaten Malang.

¢) Analisis hukum pidana terhadap perbuatan penganiayaan dalam
tradisi Ojung di desa Ngingit kecamatan Tumpang kabupaten Malang.

d) Analisis hukum pidana Islam terhadap perbuatan penganiayaan dalam

tradisi Ojung di desa Ngingit kecamatan Tumpang kabupaten Malang.

2. Batasan Masalah



Agar pembahasan ini tidak terlalu melebar dan penelitian ini
dapat fokus, maka peneliti membatasi permasalahan, yaitu:
1. Analisis hukum pidana terhadap perbuatan penganiayaan dalam
tradisi Ojung.
2. Analisis hukum pidana Islam terhadap perbuatan penganiayaan dalam

tradisi Ojung.

C. Rumusan Masalah
Oleh karena itu, penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang
dari maksud awal penelitian, maka penulis fokus hanya pada masalah :

1. Bagaimana analisis hukum pidana terhadap perbuatan penganiayaan
dalam tradisi Ojung di desa Ngingit kecamatan Tumpang kabupaten
Malang?

2. Bagaimana analisis hukum pidana Islam terhadap tindak pidana
penganiayaan dalam tradisi Ojung di desa Ngingit kecamatan

Tumpang kabupaten Malang?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan uraian singkat dari suatu kajian atau
penelitian yang dilakukan seputar masalah penelitian, sehingga jelas
penelitian yang akan dilakukan bukan merupakan ulangan dari

penelitian sebelumnya. Namun terdapat beberapa karya ilmiah yang



diterbitkan dalam bentuk jurnal dan makalah dengan pembahasan yang

mendekati judul yang dikemukakan oleh peneliti yaitu:

1. Jurnal yang ditulis oleh Sofi Nur Islama, mahasiswa Universitas
Jember, dengan judul “Nilai-nilai Kekerasan dalam Tradisi Ojung
Masyarakat Desa Bugeman Kecamatan Kendit Bondowoso”. Pada
jurnal dibahas nilai-nilai kekerasan dalam tradisi Ojung, seperti nilai
kejantanan (maskulinitas), nilai Keberanian, nilai sportivitas, nilai
kehormatan dan kesempurnaan, sedangkan yang dibahas oleh peneliti
menitik beratkan pada hukum pidana dan hukum pidana Islam."

2. Skripsi yang ditulis oleh Dika Afandi, mahasiswa Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dengan judul “Tradisi Ojung dalam Tinjauan Filsafat
Nilai (Studi Kasus di Desa Aeng Merah Batuputih Sumenep Jawa
Timur)”. Pada skripsi dibahas filsafat nilai-nilai yang terkandung
dalam pelaksanaan tradisi Ojung, seperti nilai kesenangan, nilai
kehidupan, nilai spiritual dan nilai kesucian, sedangkan yang dibahas
oleh peneliti adalah hukum pidana dan hukum pidana Islam."'

3. Skripsi yang ditulis oleh Nur Ma’rifah, mahasiswa TAIN Jember,
dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Ojung pada
Masyarakat Desa Tongas Kulon, Tongas, Probolinggo”. Pada skripsi
ini dibahas mengenai nilai-nilai pendidikan Islamnya, seperti nilai-

nilai akidah yaitu keimanan dan ketakwaan, nilai-nilai di bidang

% Sofi Nur Islama, “Nilai-nilai Kekerasan dalam Tradisi Ojung Masyarakat Desa Bugeman
Kecamatan Kendit Bondowoso” (Jurnal--, Universitas Jember, 2013).

Y Dika Afandi, “Tradisi Ojung dalam Tinjauan Filsafat Nilai (Studi Kasus di Desa Aeng Merah
Batuputih Sumenep Jawa Timur” (Skripsi--, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).



ibadah yaitu cara manusia untuk berhubungan dengan Allah SWT,
sedangkan yang dibahas oleh peneliti adalah hukum pidana dan
hukum pidana Islam."

Jurnal yang ditulis oleh Laksari Lu’luil Maknuna, Sunarti Mustamar,
Sri Ningsih, mahasiswa Universitas Jember, dengan judul “Mantra
Dalam Tradisi Pemanggil Hujan Di Situbondo: Kajian Struktur,
Formula, Dan Fungsi”. Pada jurnal ini dibahas mengenai analisis
terhadap mantra pemanggil hujan, sedangkan yang dibahas oleh
peneliti adalah hukum pidana dan hukum pidana Islam."

Mengenai beberapa uraian judul skripsi dan jurnal, penulis
menunjukkan bahwa pembahasan tentang judul skripsi ini berbeda
dengan pembahasan pada skripsi dan jurnal sebelumnya.
Pembahasan skripsi penulis adalah untuk mengkaji tentang
penganiayaan dalam tradisi Ojung yang menjadi pokok pembahasan

adalah tentang hukum pidana dan hukum pidana Islamnya.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tertulis tersebut, tujuan dari skripsi

ini adalah sebagai berikut :
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Nur Ma’rifah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Ojung pada Masyarakat Desa

Tongas Kulon, Tongas, Probolinggo” (Skripsi-- IAIN Jember, 2016).
3 Laksari Lu’luil Maknuna, Sunarti Mustamar, Sri Ningsih, “Mantra Dalam Tradisi Pemanggil
Hujan Di Situbondo: Kajian Struktur, Formula, Dan Fungsi” (Jurnal—Universitas Jember, 2013).



1.

Untuk mengetahui analisis hukum pidana terhadap perbuatan
penganiayaan dalam tradisi Ojung di desa Ngingit kecamatan
Tumpang kabupaten Malang.

Untuk mengetahui analisis hukum pidana Islam terhadap perbuatan
penganiayaan dalam tradisi Ojung di desa Ngingit kecamatan

Tumpang kabupaten Malang.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

1.

Melalui penelitian ini diharapkan manfaat-manfaat sebagai berikut :
Aspek keilmuan (teoritis), diharapkan dapat menjadi acuan
penelitian selanjutnya atau penelitian ilmiah tentang perbuatan
penganiayaan dalam tradisi Ojung.

Aspek terapan (praktis), semoga penelitian ini menjadi masukan
kepada aparatur pemerintah desa agar lebih menegaskan lagi bahwa
terdapat unsur penganiayaan dalam tradisi Ojung sesuai yang terdapat

dalam peraturan KUHP mauapun di luar KUHP.

G. Definisi Operasional

Penulis menulis skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Pidana Dan

Hukum Pidana Islam Tentang Perbuatan Penganiayaan Dalam Tradisi

Ojung (Studi Lapangan Di Desa Ngingit Kecamatan Tumpang Kabupaten

Malang)” guna memberikan pengertian, penulis akan menjelaskan

maksud dari judul skripsi ini, yaitu:
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1. Penganiayaan adalah suatu perbuatan yang dapat dikenai sanksi oleh
undang-undang, atau dengan kata lain tingkah laku apa pun yang
dengan sengaja menyebabkan rasa sakit atau kerugian bagi orang
lain."*

2. Tradisi adalah sikap, perbuatan, keyakinan atau cara berpikir yang
senantiasa mengikuti pedoman dan adat istiadat yang diturunkan
dari generasi ke generasi.'> Ojung adalah pertarungan dua pemain
dengan menggunakan senjata tajam atau rotan sebagai ritual
mendatangkan hujan.

3. Hukum pidana adalah ketentuan tentang tindak pidana atau
hubungan pidana antar sesamanya.'® Dalam skripsi ini menggunakan
hukum pidana positif berupa Kitab Undang-undang Hukum Pidana.

4. Hukum pidana Islam atau fikih jinayah yaitu ketentuan hukum
tentang tindak pidana yang dilakukan oleh orang beriman, sebagai

pemahaman tentang dalil hukum yang rinci yang dikemukakan oleh

Al-Qur’an dan Hadis."’

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah metode ilmiah yang fungsinya

memperoleh data untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini

1 Andi Akbar, “Pengertian Penganiayaan menurut KUHP dan Pakar Hukum Pidana” dalam
https://seniorkampus.blogspot.com/2017/07/pengertian-penganiayaan-menurut-kuhp.html?m=1,
diakses pada September 2020.

1> Alo Liliweri, Pengantar Studi Kebudayaan, (Bandung: Nusamedia, 2014), 97.
16 Mardani, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2019), 2.
17 Zainuddin Ali. Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 1.



https://seniorkampus.blogspot.com/2017/07/pengertian-penganiayaan-menurut-kuhp.html?m=1
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digunakan sebagai sarana bagi manusia untuk memperkuat, memajukan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan.'®
1. Urgensi Penelitian
Secara intuitif, urgensi penelitian berasal dari istilah “urgensi”,
yaitu tingkat kepentingan (urgensi). Urgensi penelitian dapat
dikatakan sebagai pentingnya penelitian. Dalam penelitian ini penulis
menyadari akan pentingnya meneliti penelitian ini, dikarenakan belum
ada yang meneliti tentang analisis hukum pidana dan hukum pidana
Islam tentang perbuatan penganiayaan terhadap tradisi Ojung ini.
2. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
untuk melakukan penelitian empiris. Penelitian ini sangat
bermanfaat untuk memahami makna hukum yang sebenarnya dan
mengkaji bagaimana hukum bekerja dalam masyara.kat.19 Dalam
penelitian ini peneliti akan melakukan studi lapangan untuk
memahami fakta sosial yang bertujuan agar dapat mengetahui serta
mengamati penerapan hukum terhadap tradisi Ojung di desa Ngingit
kecamatan Tumpang kabupaten Malang.
3. Data yang dikumpulkan
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian empiris atau
penelitian lapangan, data yang dikumpulkan adalah data primer dan

data sekunder tentang unsur-unsur penganiayaan dalam tradisi

18 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia Perss), 3.
19 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), 30.



12

Ojung, serta undang-undang yang mengatur tentang tindak pidana
penganiayaan. Sumber data ini nantinya akan dianalisis
menggunakan unsur-unsur penganiayaan dalam tradisi Ojung dalam
hukum positif dan hukum pidana Islam. Dalam mengumpulkan data
salah satunya adalah mewawancarai narasumber untuk menggali
informasi. Ada beberapa kriteria yang dijadikan sebagai narasumber,
yaitu:
a) Orang yang komunikatif
b) Orang yang menguasai dan mengerti tradisi tersebut
¢) Orang yang jujur dan objektif
4. Sumber Data

a) Data primer

Data primer mempunyai makna data penelitian yang diambil
langsung pada sumber data yang diteliti.*’ Sumber primer dalam
penelitian ini diambil dari wawancara bersama masyarakat atau warga
desa Ngingit kecamatan Tumpang kabupaten Malang yang
mengetahui tradisi Ojung, melihat proses pertarungan untuk
memahami faktor penganiayaan dalam tradisi tersebut. Peneliti
berwawancara dengan beberapa pemerintah desa, sesepuh dan
pemainnya, yaitu Bapak Nur Choliq, Bapak Rosidi, dan Bapak
Mulyono selaku sesepuh dalam tradisi Ojung.

b) Data sekunder

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Hukum, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998), 91.
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Sumber sekunder adalah sumber yang diperoleh melalui bahan
pustaka untuk memberikan penjelasan tentang sumber primer.*' Data
sekunder dapat berupa buku-buku teks, hadist, jurnal hukum, skripsi,
dan lain-lain. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder didapatkan
dari buku-buku, jurnal, skripsi, serta sumber-sumber lain yang
berkaitan dengan skripsi ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a) Interview (wawancara), yaitu teknik mengumpulkan data melalui
percakapan atau tanya jawab.”> Wawancara ini bertanya langsung
kepada masyarakat setempat dan bahkan pihak yang terlibat dalam
tradisi Ojung. Peneliti berwawancara dengan beberapa pemerintah
desa, sesepuh dan pemainnya, yaitu Bapak Nur Choliq, Bapak
Rosidi, dan Bapak Mulyono selaku sesepuh dalam tradisi Ojung.

b) Observasi (pengamatan), yaitu pengamatan yang dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data.
Pengamatan ini akan dilakukan dengan cara mengamati proses
jalannya tradisi Ojung.

¢) Studi dokumentasi, yaitu suatu teknik untuk mencari data yang

3

sumber datanya adalah dokumen.”” Dokumentasi dilakukan

selama wawancara dengan pihak terkait dalam tradisi Ojung,

2L Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum ..., 23.

?2 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta,
2014), 130

2 Moh. Nasir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, Cet. 11, 1985), 53.
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yaitu Bapak Nur Choliq, Bapak Rosidi, dan Bapak Mulyono

selaku sesepuh dalam tradisi Ojung.

6. Teknik Pengolahan Data

Data yang sudah terkumpul selanjutnya akan diolah melalui

tahapan, yaitu:

a)

b)

Editing, yaitu mengecek ulang data yang diperoleh untuk
mengurangi cacat atau kesalahan.”* Data hasil penelitian
lapangan dilakukan melalui proses editing terkait penganiayaan
dalam tradisi Ojung di Kabupaten Malang berdasarkan hukum
dan hukum pidana Islam.

Organizing, yaitu menyusun data sumber dokumen dengan cara
ini, kemudian memilahnya sehingga diperoleh gambar yang
sesuai dalam proses pemecahan masalah, yakni mengenai tradisi
Ojung dan perbuatan yang mengarah kepada tindak pidana
penganiayaan dalam tradisi Ojung di desa Ngingit kecamatan
Tumpang kabupaten Malang.

Analizing, yaitu menganalisis bahan yang telah dideskripsikan dan
nantinya akan dianalisa pada bab empat guna menjawab rumusan
masalah.”> Dalam teknik ini, peneliti akan menganalisis tradisi

Ojung menurut hukum pidana dan hukum pidana Islam.

7. Teknik Analisis Data

24 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 153
% Bambang Suggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2016),

125.
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Analisis data merupakan teknik analisis yang mendeskripsikan
data berdasarkan fakta dan tujuan penelitian, yaitu penganiayaan
dalam tradisi Ojung kemudian dianalisis dengan menggunakan hukum
pidana dan hukum pidana Islam. Berdasarkan pertanyaan yang
berkaitan erat dengan penelitian skripsi ini yaitu penganiayaan dalam
tradisi Ojung maka data yang diperoleh akan dijelaskan dalam bentuk
deskriptif.

Pola pikir deduktif yaitu pola pikir dari umum ke khusus.?
Peneliti akan memaparkan berbagai ketentuan perundang-undangan
yang mengatur tentang tindak pidana penganiayaan secara umum
kemudian menarik kesimpulan dari beberapa aspek dari ketentuan
umum tersebut, khususnya tentang penganiayaan, tradisi ojung di

wilayah Malang.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah segala bentuk esay yang
menggambarkan alur dari struktur bahasan skripsi.”’ Supaya menjadi
pembahasan yang sistematis dan logis, maka dibutuhkan sistematika
pembahasan yang tepat, maka dari itu penulis membagi menjadi 5 (lima)

bab, yang terdiri :

%6 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum ..., 105

%7 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi,
(Surabaya: 2017), 10.
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Bab pertama, adalah pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang landasan teori yang menjelaskan tentang
penganiayaan dan gishas-diyat menurut hukum pidana dan hukum pidana
Islam.

Bab ketiga, berisi tentang deskripsi kasus bab ini mendeskripsikan
tentang kasus penganiayaan dalam tradisi Ojung di desa Ngingit
kecamatan Tumpang kabupaten Malang.

Bab keempat adalah pembahasan tentang analisa hukum pidana dan
hukum pidana Islam tentang perbuatan penganiayaan dalam tradisi
Ojung.

Bab kelima merupakan bab terakhir atau kesimpulan yang menjawab

dari rumusan masalah dan saran.
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BABII
PENGANIAYAAN DAN QISHAS-DIYAT DALAM HUKUM PIDANA DAN
HUKUM PIDANA ISLAM

A. Penganiayaan dalam Hukum Pidana
1. Definisi Penganiayaan

Penganiayaan biasa diartikan sebagai tindak pidana yang
dilakukan terhadap tubuh pada KUHP. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), penganiayaan adalah perbuatan kekerasan dengan
sewenang-wenang terhadap seseorang yang mengakibatkan cacat
badan atau kematian.”® Tingkah laku yang dengan sengaja
menimbulkan emosi buruk, mencelakakan, menimbulkan rasa sakit,
dan merusak kesehatan orang-orang yang dimaksud dengan
penganiayaan.29

Menurut  uraian  Sudarsono dalam kamus hukumnya,
penganiayaan adalah perbuatan yang merugikan atau menyiksa
orang lain atau dengan sengaja merusak atau menurunkan kesehatan
orang lain.** Menurut Tirtaamidjaja penganiayaan adalah perbuatan
atau yang dilakukan dengan sengaja lalu menimbulkan luka atau rasa

sakit pada orang lain, akan tetapi suatu perbuatan yang menyebabkan

%8 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2017), 71.

% |smu Gunandi dan Jonaedi Efendi, Cepat dan Mudah Memahami Hukum Pidana, (Jakarta :
Kencana, 2014), 96.

%0 Soedarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), 34.



18

sakit atau luka pada orang lain.*' Penganiyaan juga disebut sebagai
suatu perbuatan yang dilakukan dengan tujuan untuk menimbulkan
rasa sakit.

Abdul Qadir Awdah menyatakan bahwa tindak pidana
penganiayaan mengacu pada perbuatan yang merugikan tubuh orang
lain, tetapi tidak menyebabkan kematian atau kematian. Wahbah
Zuhaili juga berpendapat bahwa Tindak pidana penganiayaan
terhadap orang lain mengacu pada perbuatan melawan hukum yang
melanggar tubuh manusia berupa mutilasi, luka atau pemukulan,
yang tidak mengganggu jiwa atau nyawanya.>

Dengan demikian tindak pidana penganiayaan mengacu pada
perilaku seseorang terhadap seseorang yang melukai atau
menyebabkan rasa sakit di tubuh atau anggota badan, dan
perilakunya ilegal.

Penganiayaan diatur dalam bab XX Pasal 351-358 KUHP seperti
berikut :

a) Penganiayaan biasa Pasal 351 KUHP

b) Penganiayaan ringan Pasal 352 KUHP

c) Panganiayaan berencana Pasal 353 KUHP

d) Penganiayaan berat Pasal 354 KUHP

e) Penganiayaan berat berencana Pasal 355 KUHP

f) Penganiayaan dengan kategori tertentu Pasal 356 KUHP

3! Tirtaamidjaja, Pokok-pokok Hukum Pidana, (Jakarta: Fasco, 1955), 174.
2Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam ..., 179
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2. Macam dan Unsur Penganiayaan

Rumusan delik dapat dijabarkan kedalam unsur-unsurnya dengan
menyebutkan suatu tindakan manusia, dengan tindakan itu seseorang
telah melakukan sesuatu perbuatan atau tindakan yang dilarang oleh
Undang-undang. Setiap tindak pidana dalam Hukum Pidana (KUHP)
dapat diubah menjadi sebuah komponen yang tersusun dari unsur
subjektif dan objektif. Unsur subyektif adalah unsur yang
berhubungan dengan pelaku atau unsur yang dikandung oleh pelaku
tersebut termasuk unsur yang terdapat di dalam hatinya. Unsur
obyektif adalah unsur yang berkaitan dengan kondisi, dalam hal ini
tindakan yang harus dilakukan oleh pelaku.’

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP)

penganiayaan dibagi bermacam-macam yang terdiri sebagai berikut :

. Penganiayaan biasa atau biasa disebut dengan penganiayaan pokok

dengan ketentuan Pasal 351 KUHP dengan penjabaran sebagai

berikut™* :

1) Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua
tahun delapan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu

lima ratus rupiah.

% p_AF Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1997),

193.

% https://materihukumlbhtrisaktiforjustice.blogspot.com/2017/10/unsur-unsur-tindak-pidana-

penganiayaan.html (diakses pada 18 Oktober 2020, pukul 10.27)



https://materihukumlbhtrisaktiforjustice.blogspot.com/2017/10/unsur-unsur-tindak-pidana-penganiayaan.html
https://materihukumlbhtrisaktiforjustice.blogspot.com/2017/10/unsur-unsur-tindak-pidana-penganiayaan.html

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)
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Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, yang bersalah
diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun.

Jika mengakibatkan mati, diancam dengan pidana penjara paling
lama tujuh tahun.

Dengan penganiayaan disamakan sengaja merusak kesehatan.
Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak dipidana.

Terdapat unsur-unsur dalam penganiayaan biasa, yaitu :

Terdapat kesengajaan

Adanya suatu perbuatan

Adanya akibat perbuatan (yang dituju), rasa sakit pada tubuh, dan
atau luka pada tubuh.

Akibat yang menjadi tujuan satu-satunya

. Penganiayaan ringan yang diatur pada Pasal 352 KUHP dengan

penjabaran sebagai berikut:*’

1)

Kecuali yang tersebut dalam Pasal 353 dan 356, maka
penganiayaan yang tidak menumbulkan atau halangan untuk
melakukan pekerjaan jabatan atau pencarian, diancam sebagai
penganiayaan ringan, dengan pidana penjara paling lama lima
bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus

rupiah. Pidana dapat ditambah sepertiga bagi orang yang

% |bid



21

melakukan kejahatan itu terhadap orang yang bekerja padanya,
atau menjadi bawahannya.

2) Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak dipidana.

Terdapat unsur-unsur dalam penganiayaan ringan, yaitu :

1) Bukan berupa penganiayaan biasa

2) Bukan penganiayaan yang dilakukan terhadap bapak atau ibu yang
sah, istri atau anaknya

3) Bukan penganiayaan yang dilakukan terhadap pegawai negri yang
sedang dan atau karena menjalankan tugasanya yang sah

4) Bukan penganiayaan yang dilakukan dengan memasukkan bahan
berbahaya bagi nyawa atau kesehatan untuk dimakan atau
diminum

5) Perbuatan yang tidak sampai membuat korban terhalang untuk

melakukan jabatan atau pekerjaan sehari-hari

. Penganiayaan berencana yang diatur dalam Pasal 353 KUHP dengan

penjabaran sebagai berikut®® :

1) Penganiayaan dengan rencana terlebih dahulu, diancam dengan
pidana penjara paling lama empat tahun.

2) Jika perbuatan itu mengakibatkan luka-luka berat, yang bersalah

dikenakan pidana penjara paling lama tujuh tahun.

% 1bid
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3) Jika perbuatan itu mengakibatkan kematian, yang bersalah
diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun.

Terdapat unsur-unsur dalam penganiayaan berencana, yaitu :

adalah direncanakan terlebih dahulu sebelum perbuatan dilakukan.

Penganiayaan dapat dikualifikasikan menjadi penganiayaan berencana

jika memenuhi syarat-syarat:

a) Pengambilan keputusan untuk berbuat suatu kehendak dilakukan
dalam suasana batin yang tenang.

b) Sejak timbulnya kehendak/pengambilan keputusan untuk berbuat
sampai dengan pelaksanaan perbuatan ada tenggang waktu yang
cukup sehingga dapat digunakan olehnya untuk berpikir, seperti
apa yang akan ditanggung, bagaimana cara dan dengan alat apa
serta bila mana saat yang tepat untuk melaksanakannya,
bagaimana cara menghilangkan jejak.

c) Dalam melaksanakan perbuatan yang telah diputuskan dilakukan

dengan suasana hati yang tenang.

. Penganiayaan berat yang diatur pada Pasal 354 KUHP yang

dijabarkan sebagai berikut®” :
1) Barangsiapa sengaja melukai berat orang lain, diancam karena
melakukan penganiayaan berat dengan pidana penjara paling lama

delapan tahun.

%7 1bid
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2) Jika perbuatan itu menyebabkan kematian, yang bersalah diancam
dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun.

Terdapat unsur-unsur penganiayaan berat, yaitu :

1) Dilakukan dengan sengaja

2) Perbuatan yang dilakukan melukai secara berat

3) Terdapat tubuh orang lain

4) Berakibat luka berat

. Penganiayaan berat dan berencana yang diatur pada Pasal 355 KUHP

yang dijabarkan sebagai berikut® :

1) Penganiayaan berat yang dilakukan dengan rencana terlebih
dahulu, diancam dengan Pidana Penjara paling lama dua belas
tahun.

2) Jika perbuatan itu mengakibatkan kematian, yang bersalah
diancam dengan Pidana Penjara paling lama lima belas tahun

Terdapat unsur-unsur penganiayaan berat dan berencana, yaitu :

1) Dilakukan dengan sengaja

2) Tindakan yang direncanakan

3) Mengakibatkan luka berat

4) Mengakibatkan kematian

% bid
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F. Penganiayaan terhadap orang-orang dengan kategori tertentu yang

diatur pada Pasal 356 yang dijabarkan sebagai berikut™ :

1) Pidana yang ditentukan dalam pasal 351, 353, 354, dan 355 dapat
ditambah dengan sepertiga

2) Bagi yang melakukan kejahatan itu terhadap ibunya, bapaknya
yang sah,istrinya atau anaknya

3) Jika kejahatan itu dilakukan terhadap seorang pejabat ketika atau
karena menjalankan tugasnya yang sah

4) Jika kejahatan itu dilakukan dengan memberikan bahan yang
berbahaya bagi nyawa atau kesehatan untuk dimakan atau

diminum

% |bid
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B. Penganiayaan dan Qishas-Diyat dalam Hukum Pidana Islam
1. Pengertian Qishas
Qishas berasal dari bahasa Arab yang merupakan kata turunan dari
gashsha-yaqushshu-gashshan wa qashashan (a8 5 Lad — (ol — (af)
yang berarti mengikuti (jejaknya), menggunting, menceritakan,
mendekati dan membalas.”’ Qishas berasal dari kata o=lwi yang
bermakna memotong dan juga berasal dari kata Iqtashsha yang bermakna
mengikuti, yaitu mengikuti perbuatan pelaku sebagai balasan atas
perbuatannya. Menurut syara', qishas adalah 4lx8 dw Sall 555 artinya
memberikan balasan kepada pelaku, atas apa yang sudah diperbuatnya.
Dalam al-Qur’an qishas adalah sanksi hukum yang ditetapkan sama
atau mirip dengan kejahatan yang dilakukan oleh penjahat atau pelaku
kejahatan sebelumnya. Makna qishash dalam Al-Qur’an adalah
“mengintai atau melacak dari arah yang tidak diketahui oleh yang

diikuti”, Allah berfirman dalam surat Al-Qashash ayat 11 yaitu*':

Lo

7 28 2

IS TR > s ot IS YRt
(0 Togria Ny cor (F cay Cnad acab a>Y By

=

Artinya : dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan.
"lkutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka
tidak mengetahuinya.

“0 paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukuman Qishash Di Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika,
2015), 28.

! Al-Qur’an, 28 [Al-Qashash] 11.
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Maksud dari ayat tersebut adalah sebagai pengingat bahwa apa yang telah
diperbuat pelaku kejahatan cara dan akibatnya pada intinya mengikuti
perlakuannya terhadap si korban.*

Abdul Qadir Audah berpendapat bahwa gishas sebagai pembalasan
terhadap pelaku kejahatan secara seimbang.” Misalnya, jika seseorang
memotong anggota tubuh orang lain, maka tidak diragukan lagi bahwa
ia akan disiksa dengan dalih melukai anggota badannya, yaitu disiksa
dengan alat yang dapat membahayakan korbannya. Namun, jika
penganiayaan disebabkan karena bermain atau menggunakan alat yang
tidak merugikan orang lain, maka perbedaan pendapat memiliki
perselisihan. Dalam hal ini mirip dengan kontroversi pembunuhan.
Beberapa orang mengatakan dengan gishas, beberapa orang lagi tidak.

Dalam hal beratnya jarimah, qishas ada pada posisi di tengah antara
hudud dan ta’zir. Kejahatan yang masuk dalam kategori qishas ini
dianggap tidak seberat yang pertama (hudud), namun lebih berat dari
pada hukuman yang berikutnya yakni ta’zir. Sasaran dari kejahatan ini
adalah badan manusia, sengaja atau tidak disengaja**. Qishas atas selain
jiwa adalah hukum qishas atau tindakan kriminal yang merugikan orang

lain, yang merampas anggota tubuh dari manfaat, merusakkan anggota

*2 Paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukuman Qishash Di Indonesia ..., 28.
* Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana Islam “Figh Jinayah”, (Bandung :
CV Pustaka Setia, 2013), 47.

* Ahmad Rajafi, Qishash Dan Magashid Al-Syariah (Analisis Pemikiran asy-Syathibi dalam
Kitab Al-Muwafagat), (Jurnal llmiah Al Syir ah, December 2010), 465.
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badan. Ada dua jenis pelukaan yaitu pelukaan yang dikenai gishas dan
pelukaan yang dikenai membayar diyat atau memaafkan pelaku.
Abdurrahman Madjrie dan Fauzan alAnshari berpendapat dalam
macam-macam qishas, yakni ada dua macam perbuatan yang melanggar
hukum dan akan dikenakan hukum qishas, yakni pembunuhan yang
dilakukan terhadap orang yang sebenarnya tidak pantas atau pembunuhan
(tidak ada hak untuk membunuh) orang-orang yang sebenarnya tidak
layak atau layak dibunuh dan tidak ada hak untuk melukai anggota

tubuh.®

2. Dasar Hukum Disyariatkannya Qishas
Dasar hukum disyariatkannya qishas terdapat dalam ayat Al-Qur’an
dan hadis Nabi Saw.
a) al-Maaidah 45
Al-Qur’an menjelaskan undang-undang yang tercantum mengenai

hukuman gishas ini dalam surat al-Maaidah ayat 45 seperti berikut* :
}’ga.o £ 2 _ £ 2 5 7% 5 2% 4 > g~ g £~ .. - ol
T NG N oy Zonadly etedly Gl OF G2 2 2le LEST
T Gy 7 - ¢ .- .2 ¢ P P 4=
A Hlads 555 e Thhas e Solad moaly 2l S2dly o5NL
- 2 1.;}; B ::é:}@;/,z-/ 2 s ’1 .
(20 Oyaddall o SLIHL abl 3l Ley ot AT
Artinya : dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,

hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka
luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak qishas) nya,

*® |bid, 465.
*® Al-Qur’an, 5 [Al-Maaidah] : 45.
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Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, Maka
mereka itu adalah orang-orang yang zalim.

Ayat di atas mengingatkan masyarakat bahwa setiap perbuatan akan
dihukum dengan tepat sesuai dengan perbuatannya. Misalnya, jika
seseorang melakukan tindak pidana terhadap orang lain, seperti
menyayat punggung sendiri, maka pelanggar harus dihukum berupa
sayatan di punggung sebagai balasan atas perbuatan menyakiti orang
lain.

b) Al-Bagarah 178
Dasar hukum qishas juga terdapat dalam ayat a-Qur’an surat Al-

Bagarah ayat 178, yang berbunyi sebagai berikut®’ :

5

o <
G Al AG T T g Jelasll (Ko OS50 Gl Gl

£ P >~ ~/£ 1 - . 2% P - £ o e ,/:C/},I /}91
QLM}:[:: 9;2‘3‘3;})#[:: %L..} J:’:' %‘w;:\]&;mﬁ LSD;YL,’ L‘SD;YG

z &£ -
| 2 1. 27T - T o= P od -7 )3/’//," & w/‘)‘. “’" - 7
(%) Q‘&)‘u\& ;&&'JM&M‘UAJ Ao )9 :‘jufutﬂ_;gﬂl'b

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka
Barangsiapa yang mendapat suatu pema'atan dari saudaranya, hendaklah
(vang mema'atkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah
(vang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af’ dengan
cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari
Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas
sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih.

Dari ayat di atas Al-Quran ini memberi kebebasan kepada keluarga
korban untuk memilih menuntut gishas atau membayar dalam bentuk

diyat.

*" Al-Qur’an, 2 [Al-Bagarah] : 178.
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¢) Hadits at-Tirmidzi no. 1409

Sedangkan menurut hadits dalam riwayat at-Tirmidzi Rahimahullah
yang berbunyi :

s a5 5o O W) Capall sy 5ed O 41 08 (o
Artinya : Siapa yang menjadi keluarga korban terbunuh maka ia
mempunyai dua pilihan, bisa memilih memaatkannya atau bisa
membunuhnya.

Hadits di atas menunjukkan bahwa wali (keluarga) korban
pembunuhan dengan memilih untuk membunuh si pembunuh (qishas)
jika menghendakinya, jika tidak, ia bisa memilih diyat dan pengampunan.
Selama tidak menimbulkan aura (kerusakan) atau kemashlahatan
lainnya, pengampunan lebih penting.

d) Para Ulama

Para ulama dari dulu hingga sekarang percaya bahwa, gishas adalah
tatanan dalam agama Islam. Paisol Burlian berpendapat bahwa belum
menemukan adanya pendapat ulama yang mengatakan bahwa gishas tidak
wajib. Oleh karena iti upaya terwujudnya hukuman qishash di Indonesia

sangat diakui oleh agama..*®

3. Macam-Macam Qishas
Dua macam yang termasuk hukuman qgishas yaitu® :
a) Qishas shurah, adalah hukuman bagi seseorang mirip dengan

perbuatan seseorang.

*8 paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukuman Qishash Di Indonesia ..., 38.

* Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh, Terj. Saefullah Ma'shum, dkk, Ushul Figih, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2003), 135.
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b) Qishas ma'na, adalah hukuman yang diberikan kepada seseorang
hanya cukup diganti dengan membayar diyat.

Macam-macam hukuman diatas adalah hukuman kejahatan yang
melanda seseorang. Al-Quran menetapkan bahwa kejahatan terhadap
sekelompok orang atau kejahatan yang terkait dengan hak-hak Allah
adalah kejahatan yang paling serius, sehingga para hakim tidak boleh
menyamakan kejahatan ini dengan hukuman yang lebih ringan. Al-Quran
adalah posisi hukum tertinggi. Allah telah mengeluarkan hukuman berat
dan melarang penggantian hukuman yang lebih ringan. Menurut
Alquran, hukuman ini disebut al-Hudud (jamak dari Hadd), dan ada
banyak macamnya, yaitu: perzinahan, pencurian, pencuri, tuduhan zina,

dn.>

4. Syarat-Syarat Qishas
Dalam Qishas terhadap selain jiwa (penganiayaan) memiliki beberapa
s1
Syarat, yaitu™ :
a) Pelaku kejahatan berakal

b) Sudah baligh

% Ibid, 135.
5! As-Sayyid Sabiq, Figh ..., I11 : 38
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c) Motivasi untuk melakukan kejahatan yang disengaja
d) Darah orang yang terluka harus sama dengan darah orang yang terluka.

Kesetaraan di sini hanya mengacu pada perbudakan dan kekafiran.
Oleh karena itu, bukanlah orang merdeka yang menyakiti budak atau
memotong anggotanya. Begitu pula tidak digishas seorang muslim yang
melukai kafir atau memotong anggotanya.

Apabila luka itu disebabkan dengan sengaja, dan korbannya tidak
memiliki anak, dan korban kejahatan serta pelaku Islam dan kebebasan
yang sama, maka pelaku kejahatan digishas berdasarkan apa yang telah
diperbuatnya terhadap korban, misalnya kurangi anggota berdasarkan
anggota yang akan dikurangi, dan menurut anggota yang terluka.’
Tidak berlaku hukuman qishas ini jika korban atau keluarga korban
menghendaki untuk pembayaran diyat atau memaafkan si pelaku. Besar
kecilnya diyat bergantung pada jenis perilaku terhadap korban.

Qishas dalam pelukaan memiliki beberapa syarat, yaitu >3
a) Tidak adanya suatu kebohongan di dalam pelaksanaan, jadi jika

terdapat kebohongan di dalam pelaksanaannya maka tidak boleh

digishas
b) Mungkin untuk dilakukannya qishas, jika tidak mungkin dilakukan

qishas, maka diganti dengan membayar diyat

52 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, him. 425.

5 bid.
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c) Anggota badan yang akan dipotong serupa dengan yang terpotong,
sebagaimana anggota badan yang dilukai akan dilukai sesuai dengan
porsinya

d) Dalam melakukan hukuman qishas harus terdapat kesamaan 2 (dua)
anggota, yakni dalam hal kesempurnaan dan kesehatan, tidak digishas
mata yang sehat karena melukai mata yang sudah buta dan tidak akan
dipotong tangan yang sehat karena memotong tangan yang cacat.

e) Apabila kerusakan pada kepala atau wajah (asy-syijjaj), hukuman
qgishas tidak akan dilakukan, kecuali anggota tidak berakhir di tulang
dan setiap kali tidak memungkinkan qishas, tidak akan dilakukan
hukuman qishas, dalam pelukaan yang berakibat tulang patah juga

dalam jaifah, namun diwajibkan diyat akan hal tersebut.

5. Pengertian Diyat
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diyat mengacu pada denda
(berupa uang atau barang) yang harus dibayarkan karena telah
merugikan atau membunuh orang.”* Hukuman pengganti untuk gishas
adalah hukuman diyat apabila hukuman gishas gugur ataupun terhalang
karena sebab tertentu. Diyat sebagai hukuman pengganti berlaku dalam

tindak pidana penganiayaan yang dilakukan dengan sengaja. Diyat berupa

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 156.



33

harta benda yang harus dilakukan akibat tindak pidana tersebut,
kemudian diserahkan kepada korban atau wali.” Diyat dikatakan ganti
kerugian, karena korban atau keluarganya menerima sepenuhnya denda
tersebut. Apabila si korban memaafkan dan tidak menginginkan diyat
tersebut, hukuman dapat diganti dengan hukuman ta’zir.

Ada dua jenis penganiayaan, yaitu penganiayaan yang disengaja dan
penganiayaan yang tidak disengaja. Penganiayaan sengaja adalah
pelanggaran hukum yang disengaja oleh pelaku. Adapun unsur-unsurnya
adalah perbuatannya disengaja dan adanya niat melawan hukum.
Penganiayaan tidak sengaja adalah perbuatan yang dilakukan oleh pelaku
dengan sengaja tetapi tidak sengaja melanggar hukum. Adapun unsur-
unsurnya adalah perbuatannya disengaja dan tidak ada niat untuk
melawan hukum.

6. Dasar Hukum Disyariatkannya Diyat
Alquran menjelaskan hukum tentang hukuman diat yang tercantum

dalam surat al-Baqarah ayat 178 seperti berikut™ :

do
L7 8_ % 8T au’.a /’:9‘4 . _ .'9‘0 2 Ao . A e gl _ - .f,a /\/35‘-/
./J.«.!.Il:! ..\.,.a.”) J,;-l:: J,;-‘ &.Sl:’q'” LSL})"’L‘A"EJ‘ vg?l& g_,..:g ‘}.«.ﬁ‘; u{:&“ Lnl'_.g
v ET PR T T Xt L5 L2 ’/fc\fé” xfé’”/
= P O T T P Ty e T SR S T
@j@‘ gf)lu\.c ;j\bdll'.} A (suzel U2 Ae>)3 (’ngQ'fu‘-?é';él‘l‘b

Py

B S R A R L Loz Ae

% Sayyid sabig, Fikih Sunnah, terj. A. Ali, Figih Sunnah, Jilid 10..., 94.
% Al-Qur’an, 2 [Al-Bagarah] : 178.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka
Barangsiapa yang mendapat suatu pema‘afan dari saudaranya, hendaklah
(vang mema'atkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah
(vang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan
cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari
Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas
sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih.

Jabir Rasul Saw meriwayatkan sebuah hadits tentang diyat, yaitu®’ :

(o 53500 sl an jal) L3 07 a5

Artinya : “Pada (memotong) kedua kaki satu diyat penuh (Dikumpulkan
oleh Abu Daud dan lainnya)

Rasulullah Saw juga bersabda, yaitu :

(o 53500 s 4n,al) L3 axll iy

Artinya : “Pada (memotong) kedua tangan satu diyat penuh Dikumpulkan
oleh Abu Daud dan lainnya)

Pelaku tindak pidana potong anggota tubuh atau sepasang anggota

badan wajib membayar diyat penuh setelah korban maupun keluarga

korban memaafkannya. Satu diyat sama dengan 100 ekor unta.

7. Diyat Penganiayaan
Ada beberapa rincian dalam diyat penganiayaan secara lebih detail,
yaitu5 5.
A. Pelukaan yang terjadi pada kepala :
1) Mudhihah (luka sampai tulang), diyatnya 5 ekor unta (50 dinar),

jika muka cacat tambahkan setengah diyat menjadi 75 dinar.

% http://pendidikanagamaislamfigihkelasxi.blogspot.com/2018/05/diyat.html (diakses pada Kamis,
22 Oktober 2020, pukul 11.53)

%8 Aksamawanti, Konsep Diyat Dalam Diskursus Figh, (Syariati, Vol. | No. 03, Mei 2016), 488.


http://pendidikanagamaislamfiqihkelasxi.blogspot.com/2018/05/diyat.html

2)

3)

4)

5)
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Sesuai hadis dari Amru bin Hazm Radhiyallahu anhu yang
berbunyi:

YT G et Aam A (45
Artinya: Dan pada luka mudhihah diyatnya 5 ekor onta

Hasyimah (luka sampai pecah tulang), diyatnya 10 ekor unta (100
dinar).

Munaqqilah (luka sampai tulang berpindah dari tempatnya),
diyatnya 15 ekor unta (150 dinar). Sesuai hadis dari Amru bin
Hazm Radhiyallahu anhu yang berbunyi :

Artinya: Dan pada luka Al-Munaqqilah diyatnya 15 ekor onta.

Ma’mumah (luka sampai kulit tengkorak), diyatnya 1/3 diyat.
Sesuai hadis dari Amru bin Hazm Radhiyallahu anhu yang
berbunyi :

0 & dasalad Loy
Artinya:  Pada [uka al-Ma’mumah diyatnya  sepertiga.

Jaifah (pelukaan anggota badan), diyatnya 1/3 diyat. Diyat untuk
ghairu jaifah adalah hukumah, dan untuk jaifah adalah sepertiga
diyat. Pendapat lain adalah luka-luka selain pada wajah dan
kepala. Para ahli fikih meyakini bahwa, kecuali jaifah, tidak perlu
diwajibkan diyat tertentu terhadap semua luka, tetapi keputusan
pengadilanlah yang menentukan. Sesuai hadis dari Amru bin

Hazm Radhiyallahu anhu yang berbunyi :

eI FERU Y
Artinya: Dan di dalam jaitah hukumannya adalah sepertiga diyat.
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B. Pelukaan yang menghilangkan anggota badan :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Telinga, diyatnya ' jika 2 telinga diyatnya menjadi penuh.

Mata, masing-masing ' diyat.

Kelopak mata, masing-masing "4 diyat.

Hidung, satu diyat penuh.

Bibir, masing-masing diyatnya 'z diyat.

Lidah, diyatnya satu diyat penuh.

Gigi asli yang tak berguyah, satu buah gigi diyatnya 5 ekor unta.
Rahang, untuk setiap rahang diyatnya '2 diyat.

Tangan, untuk setiap tangan ‘.2 diyat. Dihitung mulai dari
pergelangan tangan. Jikalau hanya menghilangkan jari saja maka

diyatnya 5 ekor unta.

10) Kaki, diyatnya sama seperti diyat tangan.

11) Puting payudara, dikenakan % diyat untuk setiap putingnya.

12) Dua buah pelir, diyatnya sama seperti puting susu.

13) Dzakar, diyatnya penuh.

14) Dua buah pinggul, diyatnya sama seperti puting payudara.

15)Kedua bibir kemaluan wanita, pada salah satunya diyatnya

setengah diyat.

16) Penyayatan kulit, diyatnya satu diyat penuh.
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C. Menghilangkan manfaat dari anggota badan :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Akal, diyatnya satu diyat penuh.

Pendengaran, diyatnya satu diyat penuh.

Daya pandangan, pada setiap mata diyatnya setengah diyat.
Penciuman, diyatnya satu diyat penuh.

Kemampuan berbicara, diyatnya satu diyat penuh.
Musnahnya suara, diyatnya satu diyat penuh.

Musnahnya perasaan, diyatnya satu diyat penuh.
Musnahnya rasa pengunyahan, diyatnya satu diyat penuh.

Musnahnya kemampuan inzal, diyatnya wajib satu diyat.

10) Musnahnya perempuan untuk berketurunan, diyatnya wajib satu

diyat.

11) Musnahnya satu saluran sehingga air mani tidak bisa sampai pada

rahim, diyatnya wajib satu diyat.

12) Musnahnya daya gerak tangan yang mengakibatkan lumpuh,

diyatnya wajib satu diyat.

13) Musnahnya daya berjalan, diyatnya wajib satu diyat.

8. Macam-macam Diyat

Ada beberapa macam diyat, yaitu™ :

A. Diyat kabir (denda besar) yaitu seratus ekor onta, dengan rincian

sebagai berikut: unta betina 30 ekor dengan umur 3 tahun masuk

% Aksamawanti, Konsep Diyat Dalam Diskursus Figh, (Syariati, Vol. | No. 03, Mei 2016), 485.
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empat tahun, unta betina 30 ekor dengan umur empat tahun masuk

lima tahun, dan unta betina 40 ekor yang sudah hamil. Diyat kabir

wajib hukumnya, dikarenakan : Sebagai ganti hukum bunuh (gishas)

yang dimaafkan pada pembunuhan yang disengaja, pelaku

pembunuhan wajib membayar diyat ini secara tunai. Melakukan

pembunuhan “semi sengaja”, keluarganya wajib untuk membayar

denda dengan mencicil selama tiga tahun, dengan sepertiga wajib

pada akhir setiap tahun.

Diyat kabir adalah® :

1) Pembunuhan sengaja yaitu ahli waris memaafkan dari pembalasan
jiwa.

2) Pembunuhan tidak sengaja / serupa

3) Pembunuhan di bulan haram yaitu bulan Zulqaidah, Zulhijjah,
Muharram dan Rajab.

4) Pembunuhan di kota Mekkah.

5) Pembunuhan orang yang masih mempunyai hubungan
kekeluargaan.

6) Pembunuhan dengan tongkat, cambuk dsb.

7) Pemotongan atau mengubah bentuk angota badan.

B. Diyat saghir (denda ringan), banyaknya seratus ekor unta juga, tetapi
dibagi lima: 20 ekor unta betina umur satu masuk dua tahun, 20 ekor

unta betina umur dua tahun masuk tiga, 20 ekor unta jantan umur dua

8 https://justcallmenorm.wordpress.com/2009/12/31/pengertian-dan-macam-macam-diyat/
(diakses pada Minggu, 08 November 2020 pukul 12.15)



https://justcallmenorm.wordpress.com/2009/12/31/pengertian-dan-macam-macam-diyat/
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tahun masuk tiga tahun, 20 ekor unta betina umur tiga tahun masuk
empat, 20 ekor unta jantan umur empat tahun masuk lima. Keluarga
yang membunuh wajib membayar denda ini dalam masa tiga tahun,
dibayar sepertiganya pada akhir tahun. Jika denda tidak dapat dibayar
dengan unta, wajib dibayar dengan uang sebanyak harga unta
tersebut.®’

Diyat saghir adalah sebagai berikut :

1) Pembunuhan yang tersalah.

2) Pembunuhan karena kesalahan obat bagi dokter.

3) Pemotongan atau membuat cacat

4) Melukai anggota badan.®

%! Lias, Riki Prasetia, Robi Septiadi dan Surya, Qishash, Diyat Dan Kafarat, 5.

82 https://justcallmenorm.wordpress.com/2009/12/31/pengertian-dan-macam-macam-diyat/
(diakses pada Minggu, 08 November 2020 pukul 12.15)
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BAB III

TRADISI OJUNG DI DESA NGINGIT KECAMATAN TUMPANG
KABUPATEN MALANG

A. Gambaran Umum Desa Ngingit
1. Kondisi Geografis

Desa Ngingit secara geografis terletak di posisi berupa dataran
sedang, ketinggiannya sekitar 700-1065 meter, suhu rata-rata 180° -
190°. Desa Ngingit secara administratif berada di Kecamatan
Tumpang, Kabupaten Malang, berbatasan dengan desa tetangga.
Adapun desa-desa yang dimaksud adalah : jarak dari Desa Ngingit ke
ibu kota kota adalah + 6 kilometer, dan hanya membutuhkan waktu
15 menit untuk mencapainya. Sedangkan jarak ke ibu kota
kabupaten adalah + 18 kilometer yang dapat ditempuh dalam waktu
+ 60 menit. ©

Desa Ngingit berbatasan dengan :

a) Sebelah Utara : Desa Kidal dan Pandanajeng Kec
Tumpang
b) Sebelah Selatan : Desa Pajaran Kec.Poncokusumo dan Desa

Gunungsari Kec Tajinan

c) Sebelah Barat : Kota Madya Malang

% Profil Desa Ngingit http://desa-ngingit.malangkab.go.id/read/detail/1422/kondisi-umum-
desa.html
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d) Sebelah Timur : Desa Argosuko Kec.Poncokusumo
Keadaan topografi desa Ngingit terletak di koordinat lintang
selatan 0,0170 dan bujur timur 112,4297. Secara umum keadaan

topografi desa Ngingit adalah merupakan daerah pertanian.

TR

| PETA DESA NGINGIT m4>~

DESA DAL DESA PANDANAIENG

wiatan
-
DESA ARGOSUKD
KECAMATAN PONCOXUSUMO

DESA PAIARAN
KECAMATAN PONCOXUSUMO

KECAMATAN TANNAN

wotnoa : I Batas Dese
Jalan Xabusaten

i Sunest [ Iness

- Jalan Kamoung

Gambar 3.1 Peta Desa Ngingit

Wilayah Desa Ngingit terdiri dari 22 RT yang terbagi menjadi 6
RW. Istilah RW digunakan untuk memecah belah kelompok Rukun
Tetangga (RT) yang berdampingan agar memudahkan pemerintah
desa dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan desa. Keenam

wilayah RW tersebut adalah:

a) Wilayah RW 01; terdiri atas 4 RT, meliputi RT 01, RT 02, RT 03,
RT 04.

b) Wilayah RW 02; terdiri atas 4 RT, meliputi RT 05, RT 06 , RT
07, RT 08.

c¢) Wilayah RW 03; terdiri atas 4 RT, meliputi RT 09, RT 10, RT 11,

RT 12.
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d) Wilayah RW 04; terdiri atas 4 RT, meliputi RT 13, RT 14, RT 15,
RT 16.

e) Wilayah RW 05; terdiri atas 3 RT, meliputi RT 17 ,RT 18, RT 19.

f) Wilayah RW 06; terdiri atas 3 RT, meliputi RT 20, RT 21, RT

2264

2. Kondisi Demografi
Tingkat pendidikan di desa Ngingit secara umum relatif baik.
Terdapat banyak sekali sekolah, seperti Taman Kanak-Kanak yang
berjumlah 3, Sekolah Dasar berjumlah 1, Madrasah Ibtidaiyah
berjumlah 2, Madrasah Tsanawiyah berjumlah 1 dan Madrasah Aliyah
berjumlah 1.°> Mayoritas penduduk di desa Ngingit mengenyam

pendidikan hanya sampai tamatan SD sampai SMP saja.

3. Penduduk
Menurut data terakhir pada tahun 2020, jumlah keluarga di desa
Ngingit sebanyak 1225 KK dan total dari penduduknya sebanyak
4377 jiwa. Dengan rincian sebagai berikut :
Laki — laki = 2174 jiwa
Perempuan = 2203 jiwa

Dari data di atas penduduk desa Ngingit didominasi oleh perempuan.

64 H
Ibid
% Nur Cholig, Wawancara, Malang, 02 November 2020.



43

B. Praktik Tradisi Ojung
1. Sejarah Tradisi Ojung

Tradisi Ojung berasal dari kata “ujung”, yang dimaksud ujung
dalam artian ini adalah ujung rotan. Jadi dalam kesenian ini memakai
ujung rotan, dan yang terkena ujung rotan ini yang dinyatakan kalah.
Tradisi Ojung dipakai sebagai pemanggil hujan, dan masyarakat
masih menggunakan kekerasan dalam tradisi tersebut, yaitu dua orang
yang saling memegang rotan dan saling pukul-memukul secara
bergantian dan peserta tersebut mempunyai kesempatan masing-
masing tiga kali.®®

Tradisi Ojung merupakan tradisi yang turun temurun yang
menjadi bagian dari kebudayaan masyarakat Jawa Timur, terutama
pada daerah Ngingit Tumpang Malang. Ojung selalu dipertunjukkan
pada musim kemarau, karena tradisi ini adalah permintaan kepada
Yang Maha Kuasa agar segera diturunkan hujan. Tetapi sering kali
diadakan pada 17 Agustus sebagai salah satu perayaan kemerdekaan.®’

Desa Ngingit merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Tumpang yang paling padat penduduknya adalah Suku Madura,
tradisi mereka sangat istimewa, apalagi saat kemarau panjang
melanda Kabupaten Malang, khususnya Desa Ngingit Kecamatan

Tumpang.68

% Mulyono, Wawancara, Malang, 02 November 2020.
%7 Rosidi, Wawancara, Malang, 02 November 2020.
%8 https://kodim-0818.id/ojung-ngingit/ (diakses pada Senin, 19 Oktober 2020, pukul 17.46)
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Mulyono berpendapat selaku berandang (ketua Ojung) dari tradisi
ini mengatakan bahwa masyarakat Desa Ngingit percaya apabila
semakin banyak luka yang tergores dan semakin banyak darah yang
mengucur hingga terjatuh ke tanah, maka hujan akan turun semakin

cepat dan juga hujan yang akan turun akan lebih banyak.®

2. Praktik Tradisi Ojung

Tradisi Ojung di Desa Ngingit Kecamatan Tumpang Kabupaten
Malang ini mempunyai beberapa aturan dan tata caranya yang harus
ditaati oleh setiap pemain yang bertujuan untuk menjaga
kesakralannya. Tradisi Ojung dilaksanakan oleh dua orang pemain
yang terdiri dari dua orang laki-laki anak-anak, remaja, dewasa
maupun yang sudah berumur yang diawasi dan dipimpin oleh seorang
berandang atau wasit. Dalam melaksanakan permainan tersebut tidak
ada batasan usia yang menghalangi, asal keahliannya sama tua dengan
yang muda bisa diadu. Tidak seperti permainan sepak bola yang harus
sama usianya dengan lawannya.

Selain sebagai wasit, berandang juga bertugas untuk mengatur
urutan pemain yang akan ikut bertarung dalam melaksanakan Tradisi

Ojung ini. Tradisi Ojung dilakukan di atas panggung berukuran 6 x 6

% Mulyono, Wawancara ..., 02 November 2020.
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meter dengan ketinggian 2 meter. Di belakang karpet merah atau
arena bertarung terdapat 6 x 2 meter yang diisi pemain musik. "
Dalam mengundang peserta Ojung harus melalui berandang karena
kalau tidak melalui berandang atau lewat perorangan, maka tidak
akan ada yang datang. Hal ini dikarenakan berandang yang memiliki
tanggung jawab atas permainan ini, jika sesuatu yang tidak
menguntungkan terjadi atau terjadi kecelakaan, maka tidak ada yang

bertanggung jawab kalau tidak ada berandang.

Gambar 3.2 Kartu Nomor Induk berandang

Mulyono selaku berandang Tradisi Ojung menjelaskan bahwa
zaman dahulu Tradisi Ojung dilaksanakan di lapangan dan tanpa alas
apapun, tetapi sekarang dalam praktiknya, Tradisi Ojung dilaksanakan
di atas pentas/panggung yang bertujuan agar penonton bisa melihat
lebih jelas dan tidak sampai terkena pukulan dari pemain. Permainan
ini dilaksanakan mulai pukul 12.00 sampai pukul 17.00 jika yang

dilaksanakan merupakan pertandingan besar antar kecamatan atau

" Mulyono, Wawancara ..., 02 November 2020
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antar kota, sedangkan kalau pertandingan kecil yang dilaksanakan

antar desa dimulai pukul 14.00 wib sampai pukul 17.00 wib.”!

Pada saat kesenian sedang berlangsung, masing-masing pemain
hanya mendapat kesempatan memukul lawan sebanyak tiga kali saja
yang dilakukan secara bergantian. Dalam permainan ini mencari siapa
pemenangnya dan yang menang akan diberi apresiasi seperti uang,
kaos, sarung, dan sebagainya.’*

Masing-masing pemain harus mentaati peraturan yang diberikan
oleh berandang yaitu para pemain dilarang untuk memukul tubuh
bagian kepala, depan sampai bawah jadi hanya boleh memukul bagian
punggung saja dan cara memukul tidak boleh meyilang harus lurus.
Apabila ada pemain yang melanggar aturan, maka pemain yang
melanggar akan dikenakan sanksi.

Dalam permainan Ojung terdapat tiga tata cara dalam menyabet
yaitu73 :

a) Sarapan yaitu perilaku yang tidak boleh dalam istilah zaman
sekarangnya yaitu pemberi harapan palsu dan tidak boleh
memainkan penjalin. Sebagai contoh saat pemain A dan pemain B
akan bertanding, pemain A yang akan memukul duluan dia tidak
boleh berlaga akan memukul padahal hanya ingin menakut-nakuti

saja, tetapi harus langsung memukul dan jaraknya berjauhan.

™t Nur Cholig, Wawancara ..., 02 November 2020.
2 Mulyono, Wawancara ..., 02 November 2020
® Mulyono, Wawancara ..., 02 November 2020
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Gambar 3.3 Praktik tradisi Ojung yang pertama yaitu sarapan.

b) Berdekatan, jadi dalam pukulan yang kedua jaraknya berdekatan
antara pemain A dengan pemain B dan bebas mau langsung

memukul atau bermain-main dahulu.

Gambar 3.4 Praktik Tradisi Ojung dengan berdekatan.

c) Tidak boleh menyilang dari kiri, harus dari kanan. Jadi dalam

permainan masing-masing pemain tidak boleh memukul

menyilang dari kiri.

3. Peralatan Tradisi Ojung

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dalam tradisi Ojung terdapat alat yang harus digunakan dalam
pelaksanaan agar dapat berjalan dengan lancar. Alat yang digunakan
yaitu rotan. Terdapat aturan atau kriteria dalam rotan yang akan
dijadikan alat dalam permainan tersebut, yaitu rotan harus berukuran -

+1 meter.

Gambar 3.5 Alat yang digunakan dalam tradisi Ojung

Sumber : Penelitian Lapangan, 02 November 2020.

Terdapat kriteria juga pada lebarnya, yaitu -+1lcm, tidak boleh
terlalu besar karena tidak bisa lentur saat ditekuk atau digunakan
untuk menangkis, dan tidak boleh terlalu kecil karena terlalu lentur.
Dalam menyiapkan rotan tidak boleh dari panitia penyelenggara,
tetapi dari ketua kelompok, karena terkadang rotan yang disediakan

tidak sesuai dengan yang seharusnya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 3.6 Alat yang digunakan dalam tradisi Ojung

Sumber : Penelitian Lapangan, 02 November 2020.

Selain rotan ada peralatan lain yang melengkapi acara tersebut,
yaitu iringan musik. Zaman dahulu tradisi Ojung diiringi hanya
dengan tiga buah musik saja, yaitu gamelan, kendang, dan jidur.
Namun seiring berjalannya waktu sekarang memakai iringan musik

yang lebih meriah, seperti orkes, terdapat gitar dan ada sindennya.”*

4. Tata Cara Tradisi Ojung
Terdapat tata cara atau aturan di dalam tradisi Ojung, agar
kegiatan terlaksana dengan dengan baik dan lancar, dan kegiatannya
memenuhi sesuai yang diekspektasikan. Tata cara adalah suatu
langkah-langkah yang ditempuh untuk mengatur pekerjaan atau

kegiatan dengan baik dan benar. Sedangkan aturan adalah sebuah

™ Mulyono, Wawancara ..., 02 November 2020
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ketentuan atau peraturan yang dibuat untuk membatasi tingkah laku
setiap individu.

Tradisi Ojung di Desa Ngingit, Kecamatan Tumpang, Kabupaten
Malang dilakukan dengan tata cara dan aturan guna untuk membatasi
tingkah laku para pemain agar tidak bermain di luar batas kendali.
Tata cara dan aturannya sebagai berikut” :

a) Dalam permainan pemain hanya boleh memukul lawan sebanyak
tiga kali saja secara bergantian.

b) Pemain harus sudah pernah belajar tradisi tersebut, kalau bekum
tidak diperbolehkan main.

¢) Pemain tidak boleh memukul beberapa area tubuh lawan, yaitu

a. Kepala
b. Areadepan
c. Areabawah

d) Dalam memegang rotan harus tangan kanan, dan cara
memegangnyapun -+4-5jari dari ujung bawah. Hal ini bertujuan
agar saat memukul lawan ujung rotan bagian bawah tidak

mengenai ulu hati ataupun wajah lawan mainnya.

> Mulyono, Wawancara ..., 02 November 2020
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Gambar 3.7 Cara memegang rotan

Sumber : Penelitian Lapangan, 02 November 2020.

e) Tradisi Ojung pertandingan besar antar kecamatan atau antar kota
dilaksanakan mulai pukul 12.00 wib sampai pukul 17.00 wib.
Pertandingan kecil yang dilaksanakan antar desa dimulai pukul
14.00 wib sampai pukul 17.00 wib.

Menurut Rosidi rasa sakit yang dialami tidak akan teraa saat
berada di atas pentas, namun setelah turun dari pentas akan terasa
sakitnya. Luka dari pukulan Ojung tidak bisa hilang dan membekas,
kalau dibawa ke dokter dan diobati akan menimbulkan mblenyek atau

mengeluarkan nanah. Warga desa Ngingit percaya cara mengobati
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bekas pukulan Ojung dengan bensin, sesudah tiga hari maka tidak

terasa lagi perihnya.”®

Gambar 3.8 Bekas pukulan Ojung

Sumber : Penelitian Lapangan, 02 November 2020.

5. Nilai-Nilai dalam Tradisi Ojung
Tradisi Ojung tidak hanya tentang hiburan saja, tetapi di
dalamnya mengandung nilai-nilai yang dianggap baik oleh penduduk
desa Ngingit, yaitu' :

a) Nilai Keberanian, Mulyono selaku berandang selalu berpesan agar
kalau takut tidak usah ikut dalam permainan Ojung. Jadi yang
boleh ikut harus benar-benar memiliki keberanian.

b) Nilai sportivitas, dalam hal ini berarti adil dan tidak adanya

konflik setelah bertarung.

"® Rosidi, Wawancara ..., 02 November 2020.
" Mulyono, Wawancara ..., 02 November 2020

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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c) Nilai kejantanan, yang berarti jika laki-laki tersebut mengikuti

Ojung bisa disimpulkan bahwa laki-laki tersebut benar-benar

sejati.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB IV

ANALISIS HUKUM PIDANA DAN HUKUM PIDANA ISLAM TENTANG
PERBUATAN PENGANIAYAAN DALAM TRADISI OJUNG

1. Analisis Hukum Pidana tentang Tradisi Ojung

Dari perspektif terjadinya perbuatan yang dilarang oleh hukum, jika
seseorang jelas-jelas melanggar hukum dan tidak memiliki alasan yang sah
untuk membela kejahatannya, ia dapat dimintai pertanggungjawaban atas
perbuatan tersebut. Dari perspektif tanggung jawab, hanya mereka yang
dapat bertanggung jawab yang dapat dimintai pertanggungjawaban atas
tindakannya.

Menurut analisis peneliti, dalam tradisi Ojung ini terdapat unsur
perbuatan penganiayaan karena terdapat adanya tindakan pemukulan
menggunakan rotan. Jadi perbuatan dalam tradisi Ojung ini masuk ke dalam
tindak pidana penganiayaan ringan. Dalam hal ini, seorang pelaku dapat
dikenakan hukuman yang terdapat pada KUHP dalam pasal 352 tentang
penganiayaan ringan. Berikut analisis dari pasal yang terdapat dalam Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) terhadap tindak pidana
penganiayaan dalam tradisi Ojung diantaranya yaitu:

Penganiayaan ringan dengan ketentuan Pasal 352 KUHP yang berbunyi
sebagai berikut :

a) Kecuali yang tersebut dalam Pasal 353 dan 356, maka penganiayaan yang

tidak menumbulkan atau halangan untuk melakukan pekerjaan jabatan



b)

55

atau pencarian, diancam sebagai penganiayaan ringan, dengan pidana
penjara paling lama lima bulan atau pidana denda paling banyak empat
ribu lima ratus rupiah. Pidana dapat ditambah sepertiga bagi orang yang
melakukan kejahatan itu terhadap orang yang bekerja padanya, atau
menjadi bawahannya.

Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak dipidana.

Terdapat unsur-unsur dalam penganiayaan ringan, yaitu :

a)
b)

d)

Bukan berupa penganiayaan biasa

Bukan penganiayaan yang dilakukan terhadap bapak atau ibu yang sah,
istri atau anaknya

Bukan penganiayaan yang dilakukan terhadap pegawai negri yang sedang
dan atau karena menjalankan tugasanya yang sah

Bukan penganiayaan yang dilakukan dengan memasukkan bahan
berbahaya bagi nyawa atau kesehatan untuk dimakan atau diminum
Perbuatan yang tidak sampai membuat korban terhalang untuk melakukan
jabatan atau pekerjaan sehari-hari

Menurut R. Soesilo, perbuatan penganiayaan ringan dalam Pasal 352

KUHP masuk kategori kejahatan ringan adalah:

1)

2)

perbuatan yang tidak menjadikan sakit; dan
perbuatan yang tidak sampai membuat korban terhalang untuk melakukan

jabatan atau pekerjaan sehari-hari.
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Penganiayaan ringan adalah tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku
yang terdapat unsur tidak membuat korban terhalang untuk melakukan
pekerjaan sehari-hari, walaupun terdapat rasa sakit yang dialami oleh korban.
Sakit yang dimaksud dalam ayat pada Pasal 352 KUHP adalah seseorang
merasa kesakitan karena perbuatan orang lain. Sebagai contoh: Pelaku
memukul korban sebanyak tiga kali. Meskipun korban merasa sakit tetapi
tidak menghalanginya untuk bekerja sehari-hari.

Tradisi Ojung ini dilakukan dengan cara saling memukul antar pemain
menggunakan rotan hingga menyebabkan sakit pada punggung si korban,
karena yang dipukul adalah bagian punggungnya. Peneliti memfokuskan
bahwa dalam tradisi ini terdapat perbuatan penganiayaan karena dilihat pada
bab II bahwa yang dimaksud penganiayaan adalah perbuatan yang
menimbulkan rasa sakit. Namun tidak sampai terjadi pelukaan yang parah,
hingga si korban masih bisa melakukan pekerjaannya sehari-hari.

Menurut analisis penelti dari pasal 352 KUHP yang dijadikan dasar
hukum terhadap tradisi Ojung, maka pelaku tindak pidana penganiayaan
ringan bisa dijatuhkan pidana penjara selama-lamanya tiga bulan atau denda
sebanyak-banyaknya Rp4.500. Hukuman ini boleh ditambah dengan
sepertiganya bila kejahatan itu dilakukan terhadap orang yang bekerja

padanya atau yang ada di bawah perintahnya.

2. Analisis Hukum Pidana Islam tentang Tradisi Ojung
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Bersumber dari data-data yang sudah dikumpulkan, tradisi Ojung dipakai
sebagai pemanggil hujan, dan masyarakat masih menggunakan kekerasan
dalam tradisi tersebut, yaitu dua orang yang saling memegang rotan dan
saling pukul-memukul secara bergantian dan peserta tersebut mempunyai
kesempatan masing-masing tiga kali.”® Perihal tata cara memohon rizki di
dalam Islam sudah diatur, apalagi tata cara meminta hujan agar segera turun,
yaitu dengan melakukan sholat istisqa. Istisqa menurut epistimologi ialah
meminta hujan agar segera turun. Istisqa dalam terminologi, itu
mensyaratkan Allah SWT untuk turun hujan segera ketika hamba-Nya
membutuhkan hujan. Sedangkan shalat istisqa merupakan tindakan shalat
memohon hujan kepada Allah SWT. Seperti firman Allah dalam al-Qur’an
surat Nuh ayat 10-12, yang berbunyi’® :

s sw B~ 2 oz Fe A .4 Sy 2oa 7w AT

&) Dhd Sle sLil %,ng o DLlae 8 o) 3505 gl clad

7 W AT e gl AE e L sF A, Ly

@) DR IIN Jass e TN Jag5 o5 J'5el 5305

Artinya : Maka aku katakan kepada mereka: Mohonlah ampun kepada

Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-. Niscaya Dia akan

mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat. dan membanyakkan harta dan

anak-anakmu, dan Mengadakan untukmu kebun-kebun dan Mengadakan
(pula di dalamnya) untukmu sungai-sunga’i.

Berdasarkan ayat-ayat di atas, maka kita dianjurkan untuk selalu
memohon ampunan kepada Allah SWT, dan meminta kepada Allah SWT

agar segera diturunkan hujan dengan cara melaksanakan sholat istisqa.

’® Mulyono, Wawancara, Malang, 02 November 2020.
" Al-Qur’an, 71 [Nuh] : 10-12.
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Dalam tradisi Ojung pelaku melakukan itu untuk kepuasaan dirinya, dan
ada sebagian kecil yang mengincar hadiahnya, serta mengangkat derajat
sosial di dalam lingkungan masyarakat. Tradisi Ojung memang masuk ke
dalam asas lex specialis yaitu terdapat aturan-aturan khusus yang
mengesampingkan aturan umum, yang bermaksud bahwa dalam tradisi Ojung
ini terdapat aturan tersendiri dan mengesampingkan aturan tentang pelukaan
atas selain jiwa dalam agama Islam. Namun, hal ini bertentangan dengan
perintah Islam, yaitu larangan menyiksa diri. Aspek tujuan syariah adalah
menjaga umat manusia dari kemudharatan dalam lima hal, yang disebut
dengan maqashid al-Khamsah, yaitu: memelihara agama, jiwa, pikiran,
keturunan dan harta benda. Hal ini sangat penting yang wajib dijaga oleh
setiap manusia, khususnya bagi seorang muslim. Larangan menyiksa diri
terdapat pada al-Qur’an surat Huud ayat 101*°, yang berbunyi :

o et 130k S5 7400 U

Artinya : dan Kami tidaklah menganiaya mereka tetapi merckalah yang
Menganiaya diri mereka sendiri. ..

Penulis berpendapat bahwa tradisi Ojung termasuk dalam perbuatan
Jarimah atas selain jiwa (penganiayaan) disengaja, yaitu pelaku dengan
sengaja melakukan tindakan menyentuh tubuh korban hingga terluka.
Tradisi Ojung termasuk ke dalam permainan yang mengandung unsur
penganiayaan. Dalam praktik permainannya terdapat aturan-aturan yang

harus dipatuhi oleh setiap pemain dan juga terdapat sanksi yang diberikan

8 Al-Qur’an, 11 [Huud] : 101.
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kepada pemain yang melakukan kesalahan maupun melanggar aturan yang
telah ditetapkan.

Dalam tradisi Ojung, seluruh peserta yang mengikuti mendaftarkan diri
dalam keadaan sadar dan tanpa ada suatu paksaan apapun. Maka para pemain
tradisi Ojung dapat dikatakan dengan sengaja melakukan penganianyaan
dikarenakan mereka melakukan aksi memukul tubuh lawan dengan sangat
sadar dan tanpa ancaman maupun intimidasi dari pihak manapun. Dalam
tradisi Ojung si pelaku juga termasuk korban. Hal ini didasarkan karena
masing-masing pemain selain memberikan pukulan kepada lawannya, tetapi
juga menerima pukulan dari lawan mainnya.

Menurut hukum pidana Islam, perbuatan yang dilakukan pada tradisi
Ojung pada saat pemainnya memukul tubuh lawan hingga mengakibatkan
luka pada tubuh lawan mainnya yang dilakukan dengan sengaja itu termasuk
dalam pelukaan atas selain jiwa pada badan atau biasa juga disebut dengan
penganiayaan. Pelukaan atas selain jiwa pada badan atau anggota tubuh (a/-
Jarh) sendiri itu adalah luka yang disebabkan oleh satu orang, jika seseorang
merusak anggota tunggal atau pasangan kepunyaan orang lain, ia wajib
membayar diyat secara penuh.

Pelukaan atas selain jiwa dapat dikenakan qishas dengan syarat pelaku
sudah baligh, berakal dan melakukannya dengan kesengajaan. Jadi dalam
tradisi Ojung ini pelaku dikenakan hukuman qishas karena sudah melukai

badan korban. Seperti firman Allah SWT yang berbunyi81 :

81 Al-Qur’an, 2 [Al-Bagarah] : 194.
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L DI - - P 2= P -
ﬁbgmlb@@;bb&}iﬁbgmlw
Artinya : Barangsiapa yang menyerang kamu, Maka seranglah ia, seimbang
dengan serangannya terhadapmu.

Tindakan pemukulan yang menggunakan rotan atau cambuk tidak
dikenakan qishas jika tidak meninggalkan bekas. Namun Imam Malik
berpendapat bahwa masih diberlakukannya hukuman qishas dalam
pemukulan dengan rotan atau cambuk walaupun tidak menimbulkan jirah
atau sajjaj. Tetapi dalam tradisi ini tidak dikenakan hukuman qishas jika
korban maupun keluarga korban sudah berdamai dan memaafkan. Sesuai
dengan salah satu hal yang menggugurkan hukuman qishas adalah berdamai
dan memaafkan.

Dilihat dari kejahatan penganiayaan pada tradisi Ojung, hukuman yang
pantas untuk penganiayaan tersebut adalah diyat ghairu jaifah. Diyat ghairu
Jaifah adalah luka yang tidak menyentuh rongga dada dan perut. Hukuman
diyat untuk ghairu jaifah adalah hukumah atau ganti rugi yang tidak tertentu.
Adapun juga ditentukan oleh pengadilan.

Maka dari penjelasan yang tertera di atas, penulis berpandangan bahwa
pelakunya harus dihukum dengan tepat dan sepantasnya diberikan pada
pelaku tindak pidana penganiayaan dalam tradisi Ojung ini adalah diyat gairu
Jjaitah karena jarimah yang dilakukan termasuk ke dalam pelukaan terhadap
anggota badan yang menyebabkan luka-luka. Hukumannya yaitu ditentukan
oleh pengadilan. Adapun hukuman diyat ghairu jaifah yaitu hukumah atau

ganti rugi yang tidak tertentu.
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Hukuman diyat ini diberlakukan dengan tujuan untuk untuk menghalangi

pelaku dan mencegah pelaku mengulangi perbuatannya. Selain di atas, ada

tujuan lain yaitu :

a)

b)

Pencegahan (preventif). Mencegah orang lain menganiaya melakukan
jarimah penganiayaan. Agar orang lain juga mengerti bahwa jikalau orang
lain melakukan jarimah tersebut maka akan diberlakukan hukuman yang
sama.

Membuat pelaku jera (represif). Diharapkan dengan adanya hukuman
yang diberikan tersebut akan membuat pelaku jera atas perbuatannya
dalam perbuatan menganiaya tersebut.

Edukatif (pendidikan). Hukuman diberikan kepada pelaku agar mendidik
pelaku jarimah penganiayaan dengan baik supaya menyadari

kesalahannya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian dan analisis diatas maka dapat diambil

kesimpulan mengenai penganiayaan dalam Tradisi Ojung sebagai berikut:

1.

Menurut analisis peneliti, dalam praktiknya tradisi Ojung pelaku dan
korban sama-sama saling memukul menggunakan rotan. Perbuatan
yang dilakukan oleh pelaku terdapat unsur tidak membuat korban
terhalang untuk melakukan pekerjaan sehari-hari, walaupun terdapat
rasa sakit yang dialami oleh korban. Dalam hal ini, maka perbuatan
yang dilakukan oleh para pemain Ojung bertentangan dengan pasal
352 KUHP, maka pelaku tindak pidana penganiayaan ringan bisa
dijatuhkan pidana penjara selama-lamanya tiga bulan atau denda
sebanyak-banyaknya Rp4.500. Hukuman ini boleh ditambah dengan
sepertiganya bila kejahatan itu dilakukan terhadap orang yang bekerja

padanya atau yang ada di bawah perintahnya.

. Menurut analisis peneliti berdasarkan hukum pidana Islam tradisi

Ojung merupakan tradisi yang di dalamnya terdapat perbuatan
penganiayaan yang menyebabkan luka atau hingga membekas.

Namun, luka tersebut tidak sampai ke rongga dada dan perut. Dalam
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tradisi Ojung si pelaku juga termasuk korban. Hal ini didasarkan
karena masing-masing pemain selain memberikan pukulan kepada
lawannya, tetapi juga menerima pukulan dari lawan mainnya. Dilihat
dari perbuatannya pada tradisi Ojung dalam melakukan perbuatan
penganiayaan atas selain jiwa, hukuman untuk penganiayaan tersebut
yang pas yaitu diyat ghairu jaifah. Karena jarimah yang dilakukan
termasuk ke dalam pelukaan terhadap anggota badan yang
menyebabkan luka-luka. Hukumannya yaitu ditentukan oleh
pengadilan. Adapun hukuman diyat ghairu jaifah yaitu hukumah atau

ganti rugi yang tidak tertentu.

B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan diatas, diharapkan masyarakat agar
selalu mementingkan keselamatan jiwa dan raga, dan bagi aparat
pemerintah desa agar bisa bertindak tegas, mengingat perbuatan
penganiayaan sangat dilarang di negara kita dan juga dalam agama Islam.
Pemerintah tidak perlu menghilangkan tradisi Ojung tersebut hanya perlu
menghilangkan usur-unsur kejahatan dalam tradisi tersebut dan agar bisa
berjalan semua itu tidak lepas dari dukungan masyarakat luas juga agar

tradisi ini tetap bisa dilestarikan sebagaimana mestinya.
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